


BAB I
PENDAHULUAN
1.1. [bookmark: _GoBack]Latar Belakang Penelitian
Harapan dari setiap Pendidikan mampu mewujudkan suasana belajar yang dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara menurut UU Maret. 20 Tahun 2003
Pendidikan merupakan alat pengembangan keadaan manusia dari yang kurang baik menjadi baik, untuk menghasilkan manusia yang berkualitas, mencetak manusia terdidik serta memajukan kehidupan dan kesejahteraan bangsa. Oleh karena itu salah satu komponen yang sangat amat penting dalam pendidikan adalah guru (Tanjung & Yarshal, 2022).Peran pendidikan sendiri adalah dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia, mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.(Dalimunthe, 2021).Dalam melaksanakan pendidikan, peran guru menjadi sangat krusial, karena guru berperan sebagai agen perubahan dalam mengembangkan potensi anak didik. Oleh karena itu, guru memiliki tanggung jawab besar untuk memberikan pembelajaran yang efektif dan efisien.(Sungkar, Kadir 2024)
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Salah satu bagian penting dari pendidikan yang sering diabaikan adalah kurikulum. Kurikulum adalah bagian penting dari proses pendidikan karenaakan menyebabkan perubahan dalam perkembangan kurikulum, terutama di Maret. Kurikulum berfungsi sebagai salah satu alat untuk mencapai tujuan pendidikan dan juga berfungsi sebagai pedoman untuk proses belajar mengajar di berbagai jenis sekolah dan tingkat.
Pada saat ini kurikulum yang diterapkan adalah kurikulum merdeka yang di dilaksanakan secara bertahap. Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi.Kurikulum Merdeka mengarahkan setiap sekolah untuk tidak hanya memberikan materi pembelajaran secara konvensional, tetapi juga mengadopsi pendekatan yang lebih inovatif dan interaktif, termasuk penggunaan teknologi dalam proses belajar mengajar. (Sukmawarti et al., 2024).  Guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik.  Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan kepada pendidik untuk menciptakan pembelajaran berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan belajar peserta didik(Fauzi, 2022).Kurikulum Merdeka selain mewujudkan pembelajaran berbasis kebutuhan siswa juga menambah muatan nilai-nilai karakter, yaitu yang disebut dengan Profil Pelajar Pancasila, yang terdiri dari Beriman dan Bertakwa Pada Maret Yang Maha Esa serta Berakhlak Mulia, GotongRoyong, Mandiri, Bernalar Kritis, Berkhebinnekaan Global, dan Kreatif. Profil Pelajar Pancasila berarti profil pelajar yang kompeten. Pelajar akan menyebabkan perubahan dalam perkembangan kurikulum, terutama di Maret. Kurikulum berfungsi sebagai salah satu alat untuk mencapai tujuan pendidikan dan juga berfungsi sebagai pedoman untuk proses belajar mengajar di berbagai jenis sekolah dan tingkat.
Pada saat ini kurikulum yang diterapkan adalah kurikulum merdeka yang di dilaksanakan secara bertahap. Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi.Kurikulum Merdeka mengarahkan setiap sekolah untuk tidak hanya memberikan materi pembelajaran secara konvensional, tetapi juga mengadopsi pendekatan yang lebih inovatif dan interaktif, termasuk penggunaan teknologi dalam proses belajar mengajar. (Sukmawarti et al., 2024).  Guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik.  Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan kepada pendidik untuk menciptakan pembelajaran berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan belajar peserta didik(Fauzi, 2022).Kurikulum Merdeka selain mewujudkan pembelajaran berbasis kebutuhan siswa juga menambah muatan nilai-nilai karakter, yaitu yang disebut dengan Profil Pelajar Pancasila, yang terdiri dari Beriman dan Bertakwa Pada Maret Yang Maha Esa serta Berakhlak Mulia, Gotong Royong, Mandiri, Bernalar Kritis, Berkhebinnekaan Global, dan Kreatif. Profil Pelajar Pancasila berarti profil pelajar yang kompeten. Pelajar diharapkan memiliki karakter dan bersikap berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Untuk mewujudkan Profil Pelajar Pancasila maka perlu dilakukan dalam budaya sekolah pembelajaran intrakurikuler, kokulikuler hingga ekstrakurikuler. (Rachmawati et al., 2022)
Tujuan kurikulum belajar ini adalah agar guru, siswa, dan orang tua bisa mendapatkan suasana yang baik menyenangkan. Merdeka belajar merupakan bentuk penyesuaian kebijakan untuk mengembalikan esensi dari asesmen yang semakin dilupakan. (Baehaki, 2023)
Pada kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar pembelajaran IPA di integrasikan menjadi pembelajaran IPAS. IPAS adalah ilmu pengetahuan alam dan sosial.  Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. Materi IPAS adalah materi yang mempelajari tentang pengetahuan alam dan kehidupan bermasyarakat secara keseluruhan. Sehingga pembelajaran IPASmembantu peserta didik menumbuhkan keingintahuan terhadap pengetahuan fenomena yang terjadi di sekitarnya berdasarkan fakta dan data-data yang nyata.(Azzahra et al., 2023). Dalam pembelajaran IPAS, peserta didik dihadapkan pada peristiwa yang terjadi di alam dan sekitarnya sehingga peserta didik diajak untuk mengingat apa yang terjadi, memahami yang terjadi menganalisis yang terjadi maupun mengevaluasi yang terjadi.(Dara Fitrah Dwi danSujarwo 2023). Bagi beberapa siswa, pembelajaran IPA terasa sangat membosankan jika disajikan hanya dengan memberikan materi-materi dari buku pelajaran. Banyak siswa yang menjadi pasif dan memilih bermain dengan temannya ketika guru menjelaskan atau sedang menuliskan materi di papan tulis.(Nur & Sujarwo, 2022). Oleh karena itu diperlukan model pembelajaran yang dapat membantu dan mempermudah siswa dalam memahami materi IPAS
Model pembelajaran ialah suatu komponen penting pada pembelajaran dikelas, Abas Ayafah mengungkapkan alasan mengapa penting model pembelajaran didalam kelas yaitu : 1) Dalam menggunakan model pembelajaran yang tepat akan membantu pada proses pembelajaran yang berlangsung sehingga sasaran pendidikan bisa tercapai, 2) informasi yang berguna sangat bisa dijumpai dengan menggunakan model pembelajaran bagi peserta didik, 3) Pada proses pembelajaran dibutuhkan variasi model pembelajaran yang dapat menumbuhkan semangat belajar bagi peserta didik sehingga menjauhkan peserta didik dari rasa bosan, 4) dengan adanya perbedaan kebiasaan cara belajar, karakteristik, dan kepribadian peserta didik maka diperlukan perkembangan ragam model pembelajaran. Asyafah, (dalam Albina et al., 2022)
Oleh sebab itu, pemilihan model pembelajaran harus benar benar tepat agar tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai dengan mudah. Yang dimana dengan penggunaan model pembelajaran iniakan menunjang efektivitas, efisiensi dan juga daya tarik dalam pembelajaran. Oleh sebab itu, guru perlu melakukan perencanaan secara matang ketika merancang pembelajaran di kelas. Dan menyadari pentingnya model pembelajaran dalam proses pembelajaran. Guru juga sudah seharusnya memahami bahwa tanpa adanya model pembelajaran, pembelajaran akan monoton dan juga proses pembelajaran tidak akan belajar secara efektif dan peserta didik mudah jenuh.
Model pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning yaitu model pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai media. Dalam model PJBL, siswa terlibat langsung dalam memecahkan masalah melalui proyek nyata dalam kehidupan. Dengan model pembelajaran ini siswa diharapkan akan lebih tertarik dalam menerima pembelajaran di kelas dan siswa tidak lagi bosan dalam mengikuti pembelajaran.
Di dalam pembuatan proyek ini tentunya harus ada keterampilan siswa.Keterampilan proses adalah cara mengajar yang bertujuan agar siswa dapat memahami konsep melalui kegiatan penyelidikan. Keterampilan proses juga dapat diartikan sebagai cara berpikir dan berinteraksi dengan materi dan fenomena. (Darmayanti & Setiawati, 2022)
Dasar pemilihan projek papan siklus hidrologi tepat digunakan dalam memahami proses daur air adalah
1. Relevansi dengan materi Perubahan Cuaca
· Memahami siklus hidrologi merupakan bagian penting dari memahami perubahan cuaca karena proses-proses seperti evaporasi, kondensasi, dan presipitasi berperan langsung dalam pembentukan cuaca
· Dengan memahami siklus hidrologi, siswa dapat memahami hubungan antara panas matahari, pergerakan air di atmosfer, dan pola cuaca di berbagai tempat.
2. Visualisasi konsep abstrak
· Proses yang sulit diamati secara langsung, seperti penguapan air dari lautan atau kondensasi di atmosfer, dapat divisualisasikan dengan menggunakan papan siklus hidrologi.
· Siswa lebih mudah memahami konsep perubahan cuaca karena model ini memungkinkan mereka memahami alur proses secara berurutan dan dinamis.
Di dalam pelaksaan proyek ada yang dinamakan proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang menghasilkan perubahan tingkah laku yang melibatkan aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa melalui latihan dan pengalaman. Pelatihan dan pengalaman yang dapat diberikan guru kepada siswa untuk menimbulkan kreativitas dan inovasi pada siswa biasanya melalui tugas yang di berikan.Salah satunya guru memberikan LKPD.LKPD yang dimaksud adalah lembar kerja yang perlu dikembangkan melalui suatu pendekatan.Pendekatan yang diterapkan hendaknya mengacu pada penemuan yang terarah dan pemecahan masalah.(Lubis & Sukmawarti, 2022). Proses pembelajaran di kelas dapat mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Aktivitas belajar yang baik akan memberikan efek langsung terhadap keberhasilan belajar siswa karena proses pembelajaran tidak lepas dengan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. (Hidayat.et al.,2022)
Guru menjadi aspek utama dalam proses pembelajaran, keterbatasan atau ruang gerak guru terbatas dikarenakan beberapa hal, diantaranya, beban mengajar yang tidak hanya satu mata pelajaran melainkan hampir semua mata pelajaran. (Sukmawarti &Aprileni, 2020)Untuk mengurangi masalah tersebut, maka guru perlu mempersiapkan perangkat pembelajaran yang tepat.Dalam pelaksanaan pembelajaran, perangkat pembelajaran sangat berperan penting. (Hidayat&Siti, 2018) 
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan di SDN 101944 Deli Muda, ada beberapa masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran dikelas yaitu: sebagian siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran, sebagian siswa kurang berani mengungkapkan pendapat di depan kelas, masih ada siswa yang belum bisa merespon umpan balik yang di berikan oleh guru, model pembelajaran Project Based Learning masih jarang diterapkan di pembelajaran IPAS materi Proses Daur Air oleh guru di SDN 101944 Deli Muda 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam melaksanakan pembelajaran guru harus menerapkan model pembelajaran yang lebih kreatif. Melalui model pembelajaran tujuan pembelajaran akan jelas dicapai, termasuk di dalamnya apa dan bagaimana siswa belajar dengan baik serta cara memecahkan suatu masalah pembelajaran. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis merumuskan penulisan dalam bentuk  dengan judul “Meningkatkan Keterampilan Siswa Dalam Memahami Proses Daur Air Dengan Menggunakan Model PJBL Dengan Projek Papan Siklus Hidrologi Pada Siswa Kelas V SD Negeri 101944 Deli Muda”

1.2	Identifikasi Masalah
Berdasarkan Latar Belakang masalah di atas, permasalahan dapatdiidentifikasi sebagai berikut:
1. Sebagian siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran
2. Sebagian siswa kurang berani mengungkapkan pendapat di depan kelas
3. Masih ada siswa yang belum bisa merespon umpan balik yang di berikan oleh guru
4. Model pembelajaran Project Based Learning masih jarang diterapkan di pembelajaran IPAS oleh guru di SDN 101944 Deli Muda 

1.3	Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini tidak keluar dari hal-hal yang menyangkut permasalahan, penulis membatasi penelitianini dalam ruang lingkup meningkatkan keterampilan siswa dengan menggunakan Model PJBL Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 101944 Deli Muda ditinjau dari materi Proses Daur Air pada bulan Mei semester genap Tahun ajaran 2025 

1.4	Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah, identifikasi masalah,pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalahApakah  Model PJBL dengan projek Papan Siklus Hidrologi dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam memahami Proses Daur Air?

1.5. Tujuan Penelitian
Dengan mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalahUntuk mengetahui peningkatan Keterampilan siswa Kelas V dalam memahami Proses Daur Air melalui Model PJBL dengan Projek Papan Siklus Hidrologi.

1.6. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap sarana dan prasarana sekolah terutama pada penerapan model PJBL terhadap materi ipas kelas v yaitu proses daur air dengan hasil proyek papan siklus hidrologi, yang pada akhirnya akan meningkatkan keterampilan siswa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, dengan menggunakan Model PJBL siswa akan tergugah semangat belajarnya, sehingga membantu siswa untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah ,mendorong siswa untuk bekerja sama untuk menyelesaikan proyek, dan membantu siswa untuk berpikir mandiri
b. Bagi guru, dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk lebih memperkaya model pembelajaran yang lebih variatif dalam pembelajaran di kelas khususnya mata pelajaran IPA. Selain itu dapat menciptakan lingkungan belajar yang aktif untuk siswa dan meningkatkan kinerja guru dalam proses belajar mengajar di kelas.
c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk mengembangkan pembelajaran yang menarik dan kreatif, dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS. Penelitian ini dapat membantu sekolah untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran yang mendukung program inovasi pendidikan sesuai dengan kurikulum merdeka.
d. Bagi penulis, menambah Khasanah keilmuan dan mengembangkan model pembelajaran
1.7.  Anggapan Dasar
Berdasarkan anggapanPembelajaran  Berbasis  Proyek  (PJBL)  adalah  model  pembelajaran  di  mana  siswa terlibat  dalam  proyek  atau  kegiatan  sebagai  cara  untuk  belajar.  Metode  ini  menuntut siswa untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan lingkungan atau masyarakat mereka.(Sutarini et al., 2024).Maka anggapan dasar pada penelitian ini adalah Model PJBL dapat meningkatkan keterampilan siswa di Sekolah Dasar karena modelnya yang menekankan siswa melakukan kegiatan pembelajaran dan tugas nyata yang terkait dengan kebutuhan sehari-hari untuk dipecahkan secara berkelompok.(Anggraini & Wulandari, 2020)
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